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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan LKS (Lembar Kerja Siswa)
dengan pendekatan PMRI pada materi turunan yang valid dan praktis di kelas XI
IPA, dan (2) mengetahui efek potensial terhadap hasil belajar dari pengembangan
LKS dengan pendekatan PMRI pada materi turunan di kelas XI IPA. Jenis
penelitian yang digunakan adalah design research tipe validation studies. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 2 SMA YPI Tunas Bangsa Palembang
tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 42 siswa. Teknik pengumpulan data
dengan walkthrough, dokumen, observasi, dan tes. Hasil dari penelitian ini adalah:
(1) Penelitian ini telah menghasilkan LKS dengan pendekatan PMRI pada materi
turunan yang valid dan praktis. Valid berdasarkan konten, konstruk dan bahasa
setelah melalui tahap pengembangan berupa expert review dan one-to-one. Praktis
terlihat dari hasil ujicoba small group, dimana berdasarkan analisis lembar
jawaban siswa didapat bahwa siswa sudah mampu menyelesaikan setiap tahapan
yang ada dan dari lembar komentar siswa didapat bahwa LKS yang diberikan
mudah dikerjakan oleh siswa. (2) LKS yang dikembangkan memiliki efek
potensial terhadap hasil belajar.

Kata kunci: Pengembangan, LKS (Lembar Kerja Siswa), PMRI, Turunan.
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ABSTRACT

This research aims to: (1) produce a valid and practical LKS (student worksheet)
using PMRI approach on differensial lesson at eleventh grade, and (2) determine
the potential effect toward of the learning outcome from the development of LKS
PMRI on differensial lesson at eleventh grade. The type of this research is design
research validation study. The subjects of this research are 42 students from XI
IPA 2 SMA YPI Tunas Bangsa Palembang. Technics for collecting data are
walkthrough, document, observation, and test. The results of this research are: (1)
this research has produced a valid and practical LKS with PMRI approach on
differensial lesson. Valid can be seen from content, construct and language after
pass expert review and one-to-one. Practical can be seen from the result of small
group®s try out, which based analysis of students answer sheet, it is obtained that
students can solved every steps and from students comment sheet, it is obtained
that LKS which given to them were easy to solved. (2) LKS which has developed
have the potential effect toward the learning outcome.

Keywords: Development, LKS (Student Worksheet), PMRI, Differensial.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Turunan adalah salah satu bagian dari kalkulus yang merupakan cabang
ilmu Matematika yang menyatakan bagaimana suatu besaran berubah akibat
perubahan besaran lainnya. Menurut Rokhman (2014) materi turunan merupakan
salah satu materi yang banyak menyajikan konsep-konsep yang mendalam dan
abstrak serta pembelajaran pada materi turunan masih belum mencapai prestasi
yang diharapkan yaitu hasil belajar siswa masih rendah.

Turunan fungsi merupakan materi penting sebagai prasyarat untuk belajar
materi integral di kelas dua belas. Salah satu kesulitan siswa mempelajari materi
integral adalah kurang maksimalnya proses pembelajaran pada materi turunan
fungsi (Nurhayati, 2012). Hal ini dikarenakan siswa langsung diberikan rumus
tanpa proses belajar untuk memahami rumus tersebut, sehingga siswa kurang
paham hubungan materi dengan penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari
(Purnamasari, 2013). Padahal pada kenyataannya turunan sangat banyak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti pada bidang fisika, pemodelan
populasi, ekonomi dan sebagainya. Oleh karena itu, mengingat banyaknya
kegunaan turunan dalam berbagai bidang, turunan menjadi materi yang penting
untuk dipelajari pada tingkat sekolah menengah atas dan perguruan tinggi (Orhun,
2012).

Konsep dari turunan harus ditanamkan dengan benar, agar siswa dapat
dengan mudah menyelesaikan persoalan-persoalan pada materi turunan.
Pembelajaran matematika yang aktif, inovatif, dan menyenangkan bagi siswa
merupakan hal yang perlu dilaksanakan dalam proses pembelajaran matematika
guna meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar siswa. Guru berperan sebagai

fasilitator dan motivator untuk mengoptimalkan belajar siswa. Kemampuan guru



dalam membimbing proses pembelajaran sangat menentukan kualitas belajar di
kelas. Sehingga guru seharusnya tidak hanya memberikan pengetahuan jadi.

Agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal, diperlukan
kreatifitas guru dalam pemilihan dan penggunaan sumber belajar yang sesuai
dengan perkembangan dan kebutuhan siswa. Salah satu tahapan penting dalam
kegiatan pembelajaran adalah memilih atau menentukan bahan ajar yang tepat
dalam rangka membantu peserta didik mencapai kompetensi. Salah satu bahan
ajar tertulis yaitu lembar kerja siswa (LKS). LKS memuat sekumpulan kegiatan
mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman
dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil
belajar yang harus ditempuh (Trianto, 2009). Pada pembelajaran matematika
penggunaan LKS dapat membimbing siswa dalam penemuan konsep (Saltifah,
2012). Selain itu, hasil penelitian dari Amalia (2011) menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika menggunakan LKS lebih efektif dibanding dengan
pembelajaran tanpa menggunakan LKS.

Lembar kerja siswa yang beredar di sekolah hampir untuk seluruh mata
pelajaran. Salah satunya pada pelajaran matematika, LKS tersebut hanya berisi
rumus-rumus saja dan latihan soal tanpa ada konsep dari materi tersebut (Ula,
2013). Oleh karena itu, diperlukan sebuah LKS yang mampu menggiring siswa
untuk menemukan konsep. Siswa harus terlibat aktif dalam membangun
pengetahuan dalam pikiran mereka sendiri agar pembelajaran menjadi bermakna.
Proses belajar siswa akan terjadi ketika pengetahuan yang sedang dipelajari
dipahami oleh siswa. Pembelajaran matematika dengan menempatkan matematika
sebagai objek terpisah dari realita yang bisa dipahami siswa menyebabkan
matematika cepat dilupakan siswa. Suatu pengetahuan akan menjadi bermakna
bagi siswa jika proses belajar melibatkan masalah realistik atau dilaksanakan
dalam suatu konteks dan dengan suatu konteks. Suatu masalah disebut “realistic”
jika masalah tersebut dapat dibayangkan atau nyata dalam pikiran siswa (Wijaya,
2012).

Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang menekankan

penggunaan masalah konstektual sebagai titik awal pembelajaran matematika



adalah Realistic Mathematics Education (RME) (Zulkardi, 2002). Di Indonesia,
RME dikenal dengan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI), karena
menggunakan konteks Indonesia (Johar, 2010). PMRI merupakan hasil adaptasi
dari Realistic Mathematics Education yang telah diselaraskan dengan kondisi
budaya, goegrafis dan kehidupan masyarakat Indonesia umumnya (Soedjadi,
2007). Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PMRI merupakan
kegiatan pembelajaran yang lebih menekankan aktivitas siswa untuk mencari,
menemukan, membangun sendiri pengetahuan yang diperlukan sehingga
pembelajaran menjadi terpusat pada siswa (Muchlis, 2011). Ide utama
pembelajaran matematika realistik adalah siswa diberi kesempatan untuk
menemukan kembali (reinvention) konsep matematika dengan bimbingan orang
dewasa/guru. Prinsip menemukan kembali berarti siswa diberi kesempatan
menemukan sendiri konsep matematika dengan menyelesaikan berbagai soal
konstektual.

Dalam pendekatan PMRI konteks berfungsi sebagai titik awal bagi siswa
dalam mengembangkan pengertian matematika dan sekaligus menggunakan
konteks tersebut sebagai sumber aplikasi matematika (Zulkardi dan Putri, 2006).
Selanjutnya menurut Wijaya (2012) konteks dalam pembelajaran matematika
dapat membuat konsep matematika menjadi lebih bermakna bagi siswa karena
konteks dapat menyajikan konsep abstrak dalam bentuk representasi yang mudah
dipahami siswa. Dengan pendekatan ini, siswa akan belajar konsep-konsep
matematika berdasarkan realitas atau lingkungan sekitar mereka. Struktur sajian
materi matematika pada pembelajaran ini diawali oleh realitas atau lingkungan
agar pembelajaran lebih bermakna.

Beberapa penelitian menggunakan PMRI pernah dilakukan. Salah satunya
dilakukan oleh Purnamasari (2013) yang mengembangkan bahan ajar nilai ekstrim
di kelas XI IPA. Dalam penelitian ini, Purnamasari memperoleh hasil
pengembangan prototipe nilai ekstrim yang valid berdasarkan isi, bahasa dan
kesesuaian konteks yang digunakan. Hasil penelitian inipun dinilai praktis karena
mudah digunakan siswa. Peneliti lain yang menggunakan PMRI dilakukan oleh

Misdalina (2009) yang mengembangkan materi integral, selama penelitian



berlangsung siswa juga aktif dalam pembelajaran dan suka belajar dengan PMRI.
Hasil penelitian Wulandari (2010) menyatakan bahwa siswa menunjukkan respon
positif terhadap pembelajaran matematika dengan PMRI. Siswa berpendapat,
antara matematika dengan lingkungan sekitar memiliki hubungan atau kaitan.
Dalam hal ini berdasarkan latar belakang tersebut dan beberapa penelitian
yang dilakukan sebelumnya, peneliti tertarik untuk mengembangkan bahan ajar
dengan menggunakan PMRI pada materi turunan, yaitu berupa Lembar Kerja
Siswa (LKS). Peneliti mengambil judul penelitian “Pengembangan LKS pada
Materi Turunan Menggunakan Pendekatan PMRI di Sekolah Menengah Atas”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
a. Bagaimana karakteristik LKS materi turunan yang valid dan praktis
dengan menggunakan pendekatan PMRI untuk siswa SMA kelas XI IPA?
b. Apakah LKS materi turunan dengan menggunakan pendekatan PMRI
memiliki efek potensial terhadap hasil belajar siswa pada kelas XI IPA 2
di SMA YPI Tunas Bangsa Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :

a. Menghasilkan LKS pada materi turunan menggunakan pendekatan PMRI
di Sekolah Menengah Atas untuk siswa kelas XI IPA yang valid dan
prakitis.

b. Menghasilkan LKS materi turunan dengan menggunakan pendekatan
PMRI yang memiliki efek potensial terhadap hasil belajar siswa pada kelas
XI IPA 2 di SMA YPI Tunas Bangsa Palembang.



1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :
a. Bagi Siswa
Diharapkan dapat menambah pengetahuan serta memberikan
pengalaman baru bagi siswa dalam pembelajaran matematika sehingga
dapat menumbuhkan minat belajar siswa selama proses pembelajaran.
b. Bagi Guru
Diharapkan dapat bermanfaat sebagai salah satu alternatif bahan ajar
dalam proses belajar mengajar serta dalam upaya peningkatan kemampuan
guru.
c. Bagi Sekolah
Bahan ajar ini diharapkan dapat menambah wawasan serta dapat
memperbaiki dan meningkatkan mutu sekolah sekaligus mendorong
peningkatan kinerja pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di

Indonesia.
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